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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
o
. Ta T Te
<
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di bawah)
C
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
3
3 Zal zZ Zet (dengan titik di atas)




Ra r er
J
. Zai z zet
J
Sin S es
S
. Syin sy es dan ye
St
Sad S es (dengan titik di bawah)
S
. Dad d de (dengan titik di bawah)
J?
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)
. Gain g ge
C
b Fa f ef
. f ki
G Qa q 1
5| Kaf k ka
Lam 1 el
J
Mim m em
(
R Nun n en
Wau w we
J
Ha h ha




Hamzah apostrof

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah 1 1
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

! Fathah dan ya ai adanu

Fathah dan wau au adanu




Contoh:

C. Maddah

kataba

fa‘ala

suila

kaifa

haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
’6 | Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
«© Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
; Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:

- J G qala

- rama

- B qla

- J)—ié yaqlu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati




Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- 4\.3.2/3}\ i-«ﬂ)) raudah al-atfal/raudahtul atfal

Sa- ¢ “”0 - i — —_
- ol i-ug\.d\ al-madinahal-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- ilb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

@

- JP nazzala

- A alobirr

>

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.



Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U arrajulu

- (i.ufj\ al-qalamu

- :,M-id\ asy-syamsu
- O al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- 420 ta’khuzu
- fx%  syai’un
- ;}3\ an-nau’u

inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

<
P

- O RS s ) 31 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

i e Bismillahi majreha wa mursaha



I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku

dalam

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
- ;2.33\.2)\ Ny 5& Jad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- C-;-z—jj\ ga*j“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

Allazhu gaftrun rahtm

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwi



EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
BN AREY N T Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- C-g—j“ gn"f.s\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- S3aE A Allaahu gafirun rahim

- \:Lyj; j;iiﬁ‘ & Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
K. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwi



ABSTRAK

Cut Zahara Salidia Sabrina, 2201280037, 2026, Pengaruh Kesesuaian Akad Jual
Beli dan Transparansi Harga Terhadap Kepuasan Pembelian Mahasiswa UMSU

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesesuaian akad jual beli
dan transparansi harga terhadap kepuasan pembelian mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada pentingnya penerapan prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas
transaksi, khususnya dalam menciptakan kepuasan konsumen melalui akad yang
sesuai dan keterbukaan informasi harga. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
UMSU, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis
menggunakan uji statistik, meliputi uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik,
serta analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial kesesuaian akad jual beli berpengaruh terhadap kepuasan pembelian, dan
transparansi harga juga berpengaruh terhadap kepuasan pembelian. Secara
simultan, kesesuaian akad jual beli dan transparansi harga berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pembelian mahasiswa UMSU. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik penerapan akad yang sesuai dengan prinsip syariah serta semakin
tinggi transparansi harga, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pembelian
yang dirasakan oleh mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
implikasi bahwa pelaku usaha perlu memperhatikan kesesuaian akad dan
transparansi harga dalam setiap transaksi guna meningkatkan kepuasan

konsumen.

Kata kunci: Kesesuaian Akad, Transparansi Harga, Kepuasan Pembelian,

Ekonomi Syariah



ABSTRACT

Cut Zahara Salidia Sabrina, 2201280037, 2026, The Effect of Contract
Conformity in Sale and Purchase Transactions and Price Transparency on the
Purchasing Satisfaction of Students at Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara (UMSU).

This study aims to analyze the effect of the conformity of sale and purchase
contracts and price transparency on purchasing satisfaction among students of
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). The background of this
research is based on the importance of implementing Islamic principles in
transaction activities, particularly in creating customer satisfaction through
proper contracts and transparent pricing. This research uses a quantitative
approach with a survey method. The population in this study consists of UMSU
students, with the sampling technique using purposive sampling. Data were
collected through questionnaires and analyzed using statistical tests, including
validity, reliability, classical assumption tests, and multiple linear regression
analysis. The results show that partially, the conformity of sale and purchase
contracts has an effect on purchasing satisfaction, and price transparency also
has an effect on purchasing satisfaction. Simultaneously, both variables
significantly influence the purchasing satisfaction of UMSU students. This
indicates that the better the implementation of contracts in accordance with
Islamic principles and the higher the level of price transparency, the higher the
level of purchasing satisfaction perceived by students. Therefore, this study
implies that business actors need to pay attention to contract conformity and price

transparency in every transaction in order to improve customer satisfaction.

Keywords: Contract Conformity, Price Transparency, Purchasing Satisfaction,

Islamic Economics
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan aktivitas jual beli di lingkungan kampus dan ekosistem digital
menunjukkan fenomena yang semakin kompleks dalam perilaku konsumen,
khususnya di kalangan mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya melakukan transaksi
secara konvensional di tempat fisik, tetapi juga melalui marketplace dan platform
digital. Dalam konteks transaksi jual beli, kesesuaian akad jual beli dan
transparansi harga menjadi dua aspek fundamental yang menentukan kualitas
transaksi serta persepsi konsumen terhadap keadilan dan keterbukaan informasi.
Kesesuaian akad mencerminkan pelaksanaan prinsip kontraktual yang sah dan
sesuai ketentuan hukum maupun etika bisnis, sedangkan transparansi harga
menunjukkan bahwa informasi harga yang diberikan kepada pembeli adalah jelas,

akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara moral maupun legal.

Aspek harga telah dibuktikan dalam berbagai studi sebagai faktor yang
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen maupun keputusan pembelian. Sebagai
contoh, penelitian yang dilakukan oleh (Talita Fahriza Maulidiyah, 2023)
menemukan bahwa persepsi harga berpengaruh positif signifikan terhadap
kepuasan konsumen dan keputusan pembelian produk fashion pada aplikasi
Shopee oleh mahasiswa, menunjukkan bahwa persepsi harga yang jelas dan adil
menjadi salah satu determinan utama dalam kepuasan pembelian mahasiswa.
Selain itu, Studi oleh (Abaitunnisa, 2024) juga menunjukkan bahwa harga
memiliki peran signifikan dalam memengaruhi keputusan pembelian mahasiswa,
yang kemudian berdampak pada tingkat kepuasan konsumen di konteks e-

commerce.

Tidak hanya harga sebagai angka monetari semata, tetapi kualitas informasi
transaksi  termasuk keterbukaan harga dan akurasi informasi juga memiliki
pengaruh penting. Penelitian oleh (Kulsum & Sidig, 2025) mengungkap bahwa

variabel harga dan kualitas informasi memiliki pengaruh positif terhadap



keputusan pembelian dalam konteks marketplace Shopee, yang mencerminkan

pentingnya transparansi informasi dalam proses transaksi online.

Selain itu, kajian tentang perlindungan konsumen dalam perjanjian jual beli
online yang dipublikasikan di Indonesia Economic Journal memperkuat
pentingnya aspek legal dan keterbukaan dalam transaksi fasilitas digital. Temuan
pada penelitian ini menunjukkan bahwa informasi yang jelas dan perlindungan
pada perjanjian jual beli online merupakan elemen penting dalam mencegah
praktik yang merugikan konsumen dan pada akhirnya mempengaruhi kepuasan
pembelian (Ramadhana & Prasetiyo, 2025). Terlepas dari temuan-temuan tersebut,

masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan.

Sebagian besar studi terdahulu lebih banyak memfokuskan pada hubungan
antara persepsi harga dan kepuasan atau keputusan pembelian secara umum, tanpa
secara eksplisit mengaitkan kesesuaian akad jual beli sebagai variabel independen
yang berdiri sendiri. Padahal akad jual beli merupakan komponen mendasar yang
menjamin legitimasi suatu transaksi. Sebagai contoh, penelitian mengenai
keabsahan akad jual beli dalam konteks e-commerce dari perspektif hukum Islam
menekankan bahwa keberlakuan akad yang sesuai syariat sangat mempengaruhi
kepercayaan konsumen terhadap praktik jual beli online (Badaru, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa masih diperlukan studi empiris yang menggabungkan
kesesuaian akad serta transparansi harga secara simultan, terutama dalam konteks

kepuasan pembelian mahasiswa.

Urgensi penelitian ini pun semakin penting ketika dipandang dari sudut
kebutuhan akademik dan konteks sosial. Mahasiswa sebagai konsumen merupakan
kelompok yang sangat aktif dalam berbagai bentuk transaksi, baik secara langsung
maupun digital. Kepuasan pembelian mahasiswa mencerminkan sejauh mana
praktik jual beli yang dilakukan memenuhi harapan dan standar etika serta hukum
khususnya terkait keterbukaan informasi dan perlindungan konsumen. Penelitian
ini akan memberikan kontribusi empiris untuk mengetahui dampak kesesuaian

akad dan transparansi harga dalam meningkatkan kepuasan pembelian mahasiswa.

Lebih jauh lagi, penelitian ini berupaya mengisi gap ilmiah dan memberikan

wawasan praktis bagi pelaku usaha di lingkungan kampus Universitas



Muhammadiyah Sumatera Utara. Dengan fokus pada mahasiswa UMSU sebagai
populasi studi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis
bagi pelaku usaha kampus dalam menerapkan akad yang sah dan transparansi
harga yang kuat sehingga dapat meningkatkan tingkat kepuasan konsumen
mahasiswa. Oleh karena itu, judul “Pengaruh Kesesuaian Akad Jual Beli dan
Transparansi Harga terhadap Kepuasan Pembelian Mahasiswa UMSU” dipilih
untuk menjawab kebutuhan kajian empiris yang komprehensif di konteks lokal

pendidikan tinggi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dalam penelitian ini dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Praktik transaksi jual beli yang dilakukan mahasiswa UMSU belum
sepenuhnya mencerminkan kesesuaian akad jual beli yang jelas dan sah,
baik dari segi kesepakatan, kejelasan objek, maupun harga yang disepakati.

2. Transparansi harga dalam transaksi jual beli yang dilakukan mahasiswa
masih belum optimal, sehingga berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian
antara informasi harga yang diterima dengan harga yang dibayarkan.

3. Variasi tingkat kepuasan pembelian mahasiswa UMSU diduga dipengaruhi
oleh kesesuaian akad jual beli dan transparansi harga yang diterapkan

dalam proses transaksi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Apakah kesesuaian akad jual beli berpengaruh secara parsial terhadap
kepuasan pembelian mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara?

2. Apakah transparansi harga berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan

pembelian mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara?



3. Apakah kesesuaian akad jual beli dan transparansi harga secara simultan
berpengaruh terhadap kepuasan pembelian mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian akad jual beli secara parsial
terhadap kepuasan pembelian mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

2. Untuk mengetahui pengaruh transparansi harga secara parsial terhadap
kepuasan pembelian mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

3. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian akad jual beli dan transparansi harga
secara simultan terhadap kepuasan pembelian mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan kajian manajemen pemasaran dan perilaku konsumen,
khususnya yang berkaitan dengan praktik transaksi jual beli yang adil dan
transparan. Temuan penelitian ini berpotensi memperkaya literatur
mengenai pengaruh kesesuaian akad jual beli dan transparansi harga
terhadap kepuasan pembelian konsumen, khususnya di kalangan
mahasiswa. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis dalam menambah pemahaman
dan wawasan mengenai pentingnya kesesuaian akad jual beli dan

transparansi harga dalam memengaruhi kepuasan pembelian



konsumen. Selain itu, penelitian ini juga membantu penulis
mengembangkan kemampuan dalam melakukan analisis data, berpikir
kritis, serta menyusun karya ilmiah secara sistematis sebagai bekal
akademik dan profesional di masa mendatang.

b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa
sebagai konsumen agar lebih memahami pentingnya kejelasan akad
jual beli dan keterbukaan informasi harga dalam setiap transaksi.
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
mahasiswa untuk bersikap lebih selektif, rasional, dan kritis dalam
melakukan pembelian, sehingga kepuasan pembelian yang diperoleh
sesuai dengan harapan dan prinsip keadilan dalam bertransaksi.

c. Bagi Universitas
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran empiris bagi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara mengenai perilaku
konsumsi dan kepuasan pembelian mahasiswa. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan
kebijakan, edukasi, serta kegiatan akademik dan penelitian lanjutan
yang berkaitan dengan praktik transaksi yang transparan, adil, dan

beretika di lingkungan kampus.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal skripsi mengikuti urutan yang terstruktur dan
jelas, adapun yang menjadi sistematika penulisan dalam proposal ini adalah

sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan. Bab ini memberikan gambaran umum mengenai alasan dilakukannya

penelitian serta arah yang ingin dicapai.

BAB II LANDASAN TEORI



Bab ini membahas mengenai landasan teoritis kajian pustaka, kajian penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis.
BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang metode penelitian pendekatan penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian dan definisi operasional
variabel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, uji prasyarat, teknik

analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang deskripsi institusi yang diteliti, deskripsi karakteristik

responden, hasil penelitian yang di teliti dan pembahasan penelitian tersebut.
BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan penelitian dari hasil wawancara yang

telah dilakukan, saran dan rekomendasi penulis untuk penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN






BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Kesesuaian Akad Jual Beli

a. Pengertian Kesesuaian Akad Jual Beli

Akad, yang dalam bahasa Arab disebut agad, bermakna ikatan atau
janji (ahdun). Menurut Wahbah al-Zuhaili, akad merupakan hubungan
antara dua hal, baik yang bersifat nyata maupun maknawi, yang dapat
terbentuk dari satu sisi maupun dua sisi. Sementara itu, para ulama
hukum Islam mendefinisikan akad sebagai suatu ikatan atau perjanjian.
Ulama dari mazhab Syafi’iyah, Malikiyah, dan Hanabilah memaknai
akad sebagai bentuk perikatan atau kesepakatan. Ibnu Taimiyah
menjelaskan bahwa akad mencakup setiap bentuk perikatan yang
dilakukan oleh dua pihak atau lebih yang berkaitan dengan kegiatan
seperti perdagangan, wakaf, hibah, perkawinan, dan pembebasan (Romli,

2021).

Menurut kajian figh muamalah, akad jual beli merupakan perjanjian
yang sah dan mengikat antara penjual dan pembeli untuk melakukan
pertukaran barang atau jasa dengan harga yang disepakati secara sukarela
serta memenuhi ketentuan hukum. Akad ini melibatkan unsur penjual,
pembeli, objek transaksi, dan ijab-qabul, yang dilakukan tanpa paksaan
maupun ketidakjelasan (Arianto, 2025).

Pada masa lalu, ketika uang belum digunakan sebagai alat tukar,
kegiatan jual beli dilakukan secara sederhana melalui sistem barter
antarbarang. Namun seiring perkembangan zaman dan ditetapkannya
uang sebagai alat pembayaran, transaksi jual beli kemudian beralih
menggunakan mata uang sebagai alat tukar yang sah (Zailani, 2020).
Transaksi yang diperbolehkan dalam Islam adalah transaksi yang
dilakukan secara jelas dan nyata, di mana objek yang diperjualbelikan

dapat diketahui dan terlihat secara fisik dalam proses jual beli.(Siregar,



2024). Akad memiliki peran yang sangat fundamental dalam operasional
lembaga keuangan syariah karena menjadi dasar hukum dan landasan
utama dalam setiap transaksi yang dilakukan (Riyan Pradesyah, 2024).
Dengan demikian, akad jual beli tidak sekadar merupakan proses
pertukaran barang dan uang, tetapi mencerminkan kesepakatan yang
dilakukan secara sadar dan sukarela serta memenuhi rukun dan syarat
sesuai dengan hukum Islam. Apabila unsur-unsur tersebut tidak
terpenuhi, maka akad jual beli dinyatakan tidak sah menurut prinsip

muamalah dalam ekonomi Islam.

Akad jual beli secara umum merupakan perjanjian sah antara penjual
dan pembeli untuk melakukan pertukaran barang atau jasa dengan harga
yang disepakati sesuai ketentuan hukum. Dalam perspektif figh
muamalah, akad ini harus dilakukan secara jelas dan sukarela serta
terbebas dari unsur paksaan, gharar, dan penipuan agar transaksi

dinyatakan sah dan adil bagi kedua pihak (Adi et al., 2021)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan bahwa kegiatan
ekonomi yang dilakukan secara halal dan berlandaskan kejujuran
termasuk mata pencaharian yang paling baik. Hal ini sebagaimana
diriwayatkan dalam sebuah hadis, ketika beliau ditanya tentang pekerjaan

yang paling utama, Rasulullah SAW bersabda:

e 885 ey JASN (e 06 Cobl & &l d Jsls G O
BT

Artinya: Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling
baik?” Beliau bersabda, “Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya
sendiri dan setiap jual beli yang mabrur (diberkahi).” (HR. Ahmad, Ath
Thobroni, dan Al Hakim. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini
shahih).

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Islam sangat menekankan

pentingnya mencari natkah melalui cara yang halal, jujur, dan



bermartabat. Rasulullah menyebutkan dua bentuk mata pencaharian
terbaik, yaitu bekerja dengan usaha sendiri dan melakukan jual beli yang
mabrur (diberkahi). Bekerja dengan tangan sendiri menunjukkan nilai
kemandirian, tanggung jawab, dan usaha yang dilakukan secara halal
tanpa bergantung pada cara-cara yang batil. Sementara itu, jual beli yang
mabrur bermakna transaksi yang dilakukan secara jujur, adil, transparan,

serta bebas dari unsur penipuan, riba, gharar, dan kezhaliman.

QS. An-Nisa ayat 29, Allah SWT berfirman, sebagai berikut:

o=l G 53 (38 4T ) el 28 280 a1 5RE ¥l faall 3G
Lin s & (& &) el 15 v 5 R
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu (An- nisa:29).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah melarang orang-orang beriman
memakan atau mengambil harta sesama dengan cara yang batil, seperti
melalui penipuan, riba, korupsi, atau bentuk kecurangan lainnya, dan
hanya membolehkan transaksi yang dilakukan melalui perniagaan atas
dasar suka sama suka tanpa adanya paksaan maupun penipuan. Ayat ini
menegaskan pentingnya kejujuran, keadilan, dan transparansi dalam
setiap akad atau kegiatan muamalah agar tidak merugikan salah satu
pihak. Selain itu, Allah juga melarang perbuatan yang membahayakan
atau menghilangkan nyawa, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain,
karena semua ketentuan tersebut merupakan bentuk kasih sayang Allah
kepada manusia untuk menjaga harta, jiwa, dan keharmonisan kehidupan

bermasyarakat.

b. Indikator Kesesuaian Akad Jual Beli
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Indikator Kesesuain Akad Jual Beli dalam penelitian ini

menggunakan indikator (Lifia, 2023) sebagai berikut:

1) Pemenuhan Rukun dan Syarat Akad : Kesesuaian akad jual beli
ditunjukkan melalui terpenuhinya rukun dan syarat akad, yaitu
adanya penjual dan pembeli yang cakap hukum, objek jual beli
yang halal, serta 1jab dan qabul yang dilakukan secara jelas dan
sukarela. Pemenuhan rukun dan syarat ini menjadi dasar
keabsahan akad menurut figh muamalah.

2) Kejelasan Objek Jual Beli : Akad jual beli dikatakan sesuai
apabila objek transaksi dijelaskan secara jelas terkait jenis,
kualitas, dan kuantitasnya sehingga tidak menimbulkan unsur
ketidakpastian (gharar). Kejelasan objek merupakan syarat
penting agar transaksi berjalan adil dan tidak merugikan salah
satu pihak.

3) Keterbukaan dan Kejujuran dalam Akad : Kesesuaian akad
tercermin dari keterbukaan informasi yang disampaikan oleh
penjual kepada pembeli, termasuk kondisi barang dan ketentuan
transaksi. Prinsip kejujuran dan transparansi ini menjadi
landasan utama dalam praktik jual beli yang sesuai dengan

nilai-nilai syariah.

Ketiga indikator kesesuaian akad jual beli memiliki keterkaitan
yang erat, di mana terpenuhinya rukun dan syarat akad, kejelasan
terhadap objek yang diperjualbelikan, serta sikap terbuka dan jujur dalam
pelaksanaan akad menjadi dasar terciptanya transaksi yang sah dan adil
sesuai dengan prinsip syariah. Pelaksanaan akad yang sesuai ketentuan
mampu menumbuhkan rasa aman serta kepercayaan konsumen karena
transaksi berlangsung tanpa adanya unsur ketidakpastian atau penipuan.
Oleh sebab itu, penerapan akad jual beli yang tepat tidak hanya
memastikan keabsahan transaksi, tetapi juga berperan dalam

meningkatkan tingkat kepuasan konsumen dalam kegiatan pembelian.
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2. Transparansi Harga

a. Pengertian Transparansi Harga

Transparansi harga merujuk pada keterbukaan dan kejelasan dalam
penyampaian informasi mengenai biaya, margin keuntungan, serta
komponen pembentuk harga akhir yang harus dibayarkan oleh
konsumen. Transparansi merupakan prinsip utama yang mencerminkan
nilai kejujuran dan amanah dalam Islam. (Husnah et al., 2025). Prinsip
ini berkaitan dengan larangan gharar, karena ketidakjelasan harga atau
biaya dapat menimbulkan ketidakadilan dalam transaksi. Penerapan
larangan gharar penting untuk menjaga keadilan dan transparansi,
termasuk dalam akad modern seperti jual beli digital dan layanan

keuangan syariah (Kilawati et al., 2024).

Transparansi harga adalah kondisi ketika penjual menyampaikan
informasi harga barang atau jasa secara jelas, terbuka, dan mudah
dipahami oleh konsumen, termasuk komponen-komponen pembentuk
harga tersebut. Dengan adanya kejelasan ini, konsumen dapat menilai
kewajaran harga sebelum memutuskan untuk membeli. Transparansi
harga adalah penyampaian informasi harga secara terbuka dan jelas
kepada konsumen tanpa adanya biaya tersembunyi (Evan Jaelani, 2025).
Hal ini sejalan dengan temuan empiris yang menunjukkan bahwa
transparansi harga memengaruhi persepsi keadilan harga serta berkorelasi
langsung dengan kepercayaan dan kepuasan konsumen. Keterbukaan
informasi harga membuat konsumen menilai harga sebagai total biaya
yang wajar, sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap penjual atau

platform (Susanto & Johendra, 2024).

Dalam perspektif pemasaran syariah dan perilaku konsumen,
transparansi harga dipandang sebagai prinsip etika bisnis yang penting

untuk menciptakan hubungan yang adil, seimbang, dan saling percaya
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antara pelaku usaha dan konsumen. Penerapan transparansi harga yang
baik mampu meningkatkan kepercayaan konsumen serta mengurangi
keraguan dalam pengambilan keputusan pembelian, karena konsumen
merasa memperoleh informasi yang lengkap dan jujur sebelum terjadinya

transaksi (Arfah, 2025).

QS. An-Nahl ayat 105, Allah SWT berfirman, sebagai berikut:
PP P P R T { Ty @
G380 b Sl g S el & 3ha3 Y Gl QKD i )

Artinya:  “Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan,
hanyalah orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka
itulah pembohong.” (QOs. An-Nahl: 105)

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa perbuatan mengada-adakan
kebohongan merupakan sifat yang tidak disukai Allah, bahkan pelakunya
digolongkan sebagai orang yang tidak beriman. Oleh karena itu,
informasi yang disampaikan mengenai produk harus bersifat benar dan

akurat.
b. Indikator Transparansi Harga

Indikator Keputusan Pembelian dalam penelitian ini menggunakan

indikator (Sahabuddin et al., 2024) sebagai berikut:

1) Kejelasan Penyampaian Harga : Tingkat kejelasan dan
kelengkapan informasi harga barang atau jasa yang disampaikan
kepada konsumen secara mudah dipahami tanpa ambiguitas,
termasuk harga dasar serta komponen tambahan seperti biaya dan
pajak.

2) Kemudahan Akses Informasi Harga : Tingkat kemudahan bagi
konsumen dalam menemukan, membaca, dan memahami informasi
harga pada platform digital tanpa perlu melakukan pencarian yang
rumit atau membuka banyak halaman.

3) Kejujuran Informasi Promosi dan Diskon : Tingkat kejujuran

penjual dalam menyampaikan informasi promosi, diskon, atau
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cashback secara jelas, tidak menyesatkan, serta tanpa syarat
tersembunyi, sehingga konsumen memahami ketentuan promo dan

harga akhir yang harus dibayar.

3. Kepuasan Pembelian
a. Penegertian Kepuasan Pembelian

Kepuasan merupakan perasaan senang atau kecewa seseorang yang
timbul setelah membandingkan kinerja produk yang dirasakan dengan
harapan. Apabila kinerja berada di bawah harapan, pelanggan merasa tidak
puas; jika sesuai dengan harapan, pelanggan merasa puas; dan jika
melebihi harapan, pelanggan akan merasa sangat puas atau senang

(Sasongko, 2021).

Sejalan dengan hal tersebut, kepuasan pembelian juga dipahami
sebagai kondisi emosional berupa perasaan senang atau tidak senang yang
muncul setelah konsumen membandingkan kinerja produk atau jasa yang
diterima dengan harapan sebelumnya. Kepuasan akan tercapai apabila
kinerja produk sesuai atau melebihi harapan konsumen, sedangkan

ketidakpuasan muncul ketika kinerja produk berada di bawah harapan.

Lebih lanjut, tingkat kepuasan pembelian memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap sikap dan perilaku konsumen. Kepuasan yang
dirasakan dapat mendorong keinginan untuk melakukan pembelian ulang,
membangun loyalitas, serta meningkatkan kesediaan konsumen dalam
memberikan rekomendasi kepada pihak lain (Gultom et al., 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan tidak hanya berkaitan dengan
evaluasi terhadap produk atau jasa, tetapi juga berdampak pada hubungan

jangka panjang antara konsumen dan perusahaan.

Menurut (Zaini, 2022) kepuasan pembelian adalah keadaan emosional
yang muncul sebagai respons atas perbandingan antara kinerja produk atau
jasa yang diterima dengan harapan konsumen sebelumnya. Kepuasan

terjadi  ketika kinerja produk memenuhi atau melampaui harapan,
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sedangkan ketidakpuasan muncul apabila kinerja tersebut tidak sesuai

dengan yang diharapkan. Tingkat kepuasan pelanggan ini berperan penting

dalam membentuk perilaku konsumen, seperti kecenderungan melakukan

pembelian ulang, membangun loyalitas, serta memberikan rekomendasi

kepada pihak lain.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Pembelian

Menurut (Sasongko, 2021) faktor yang merupakan pendorong kepuasaan

pelanggan sebagai berikut:

1.

Kualitas porduk : Pelanggan puas setelah membeli dan
menggunakan produk yang ternyata memiliki kualitas produk yang
baik.

Harga yang murah :Bagi pelanggan yang sensitif adalah sumber
kepuasaan yang penting kerena mereka akan mendapatkan Value Of
Money yang tinggi. Sebaliknya pelanggan yang tidak sensitif
terhadap harga, mengenai hal tersebut tidak penting bagi mereka.
Kulitas pelayanan : Kualitas pelayanan sangat tergantung 3 hal yaitu
teknologi, sistem, dan manusia. Kepuasaan pelanggan terhadap
kualitas pelayanan biasanya sulit ditiru.

Faktor emosional : Pelanggan akan merasa bangga,puas dan percaya
diri karena adanya nilai emosional yang diberikan pada brand produk
tersebur.

Biaya dan kemudahan : Pelanggan akan semakin puas apabila realitf
murah, mudah, efisien, dan nyaman dalam mendapatkan produk atau

pelayanan.

c. Indikator Kepuasan Pembelian

Indikator Kepuasan Pembelian dalam penelitian ini menggunakan

indikator (Hendrik, 2024) sebagai berikut:

1) Kepuasan terhadap Kinerja Produk/Jasa : Tingkat penilaian

konsumen terhadap kinerja produk atau layanan yang dibeli
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dibandingkan dengan harapan mereka. Jika produk/jasa sesuai atau
melebihi ekspektasi, maka tingkat kepuasan akan meningkat.

2) Kepuasan Terhadap Persepsi Harga : Tingkat penilaian konsumen
terhadap harga yang dibayarkan, termasuk apakah mereka merasa
harga yang dibayar sesuai dengan nilai manfaat yang diperoleh dari
produk/jasa.

3) Kepuasan Secara Keseluruhan : Evaluasi umum konsumen terhadap
pengalaman pembelian secara menyeluruh — mencerminkan apakah
konsumen secara keseluruhan merasa puas atau tidak dengan

transaksi yang dilakukan.

B. Kajian Peneliti Terdahulu

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu yang bisa
dijadikan acuan dalam topik penelitian ini. Kajian riset terdahulu berisikan
Sebagian hasil riset yang sudah diteliti orang lain dalam wujud Skripsi, Jurnal,
maupun karya tulis ilmiah lainnya yang mempunyai kaitan dengan penelitian yang

sedang diteliti. Berikut dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipilih

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Metode Variabel Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
1 | (Laila & Pengaruh Metode Kesesuaian | Kesesuaian
Hasan, Kesesuaian Kuantitatif | akad jual akad
2024) Akad beli, murabahah
Murabahah kepuasan berpengaruh
terhadap nasabah positif dan
Kepuasan signifikan
Nasabah pada terhadap
Lembaga kepuasan
Keuangan nasabah karena
Syariah transaksi dinilai
adil dan sesuai
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prinsip syariah.

(Mela Pengaruh Metode Transparansi | Transparansi
Arum Transparansi Kuantitatif | harga, harga
Agustina, | Harga terhadap kepuasan berpengaruh
2024) Kepuasan konsumen positif dan
Konsumen signifikan
pada terhadap
Marketplace kepuasan
Digital konsumen
karena
meningkatkan
kepercayaan
dan
kenyamanan
dalam
bertransaksi.
(Zakri & Pengaruh Metode Prinsip jual | Prinsip jual beli
Pamulang, | Penerapan Kuantitatif | beli syariah, | syariah yang
2024) Prinsip Jual asosiatif kepuasan diterapkan
Beli Syariah konsumen secara baik
terhadap berpengaruh
Kepuasan signifikan
Konsumen terhadap
UMKM Halal kepuasan
konsumen
UMKM halal.
(Lubis, Pengaruh Etika | Metode Etika bisnis | Transparansi
2024) Bisnis Syariah | Kuantitatif | syariah, harga dan
terhadap transparansi | kejujuran akad
Kepuasan harga, secara simultan
Konsumen kepuasan berpengaruh
Muslim konsumen signifikan
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terhadap

kepuasan
konsumen
Muslim.
5 | (Ramadani | Pengaruh Metode Transparansi | Transparansi
et al., Transparansi Kuantitatif | harga, harga
2026) dan Keadilan keadilan berpengaruh
Harga terhadap harga, positif dan
Kepuasan kepuasan signifikan
Pembelian pembelian terhadap
Konsumen E- kepuasan

Commerce

pembelian serta
menurunkan
persepsi
ketidakadilan
harga.
Transparansi
harga dan
kejujuran akad
secara simultan
berpengaruh
signifikan
terhadap
kepuasan
konsumen

Muslim.

Penelitian berjudul “Pengaruh Kesesuaian Akad Murabahah terhadap

Kepuasan Nasabah pada Lembaga Keuangan Syariah”,

“Pengaruh

Transparansi Harga terhadap Kepuasan Konsumen pada Marketplace

Digital”, serta “Pengaruh Penerapan Prinsip Jual Beli Syariah terhadap

Kepuasan Konsumen UMKM Halal” memiliki relevansi yang kuat dengan
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penelitian ini karena sama-sama mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
kepuasan konsumen melalui penerapan prinsip syariah dan transparansi dalam
transaksi jual beli. Ketiga penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk menguji hubungan antarvariabel yang berkaitan dengan perilaku konsumen

atau nasabah dalam proses pembelian maupun transaksi berbasis syariah.

Kesamaan utama penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak
pada fokus variabel kesesuaian akad jual beli dan transparansi harga sebagai
determinan kepuasan konsumen atau nasabah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesesuaian akad murabahah yang dijalankan sesuai prinsip syariah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah karena
menciptakan rasa keadilan dan kepercayaan dalam transaksi. Selanjutnya,
penelitian mengenai transparansi harga juga membuktikan bahwa keterbukaan
informasi harga mampu meningkatkan kepuasan konsumen dengan mengurangi
ketidakpastian dan persepsi ketidakadilan. Sementara itu, penerapan prinsip jual
beli syariah secara konsisten dalam UMKM halal terbukti berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan konsumen. Dengan demikian, penelitian-penelitian terdahulu
tersebut memperkuat asumsi bahwa kesesuaian akad dan transparansi harga
memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan pembelian, sehingga

relevan sebagai dasar teoritis bagi penelitian ini.

C. Kerangka Peneltian

Berdasarkan dari uraian dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka
kerangka pemikiran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Akad Jual Beli

(X1)

»| Kepuasan Pembelian

(Y)

Transparansi Harga

(X2)

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian merupakan susunan sistematis yang menggambarkan alur
pemikiran dan tahapan yang ditempuh peneliti dalam melaksanakan penelitian
ilmiah. Kerangka ini dapat diibaratkan sebagai peta konsep yang memuat
langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti dalam menyelesaikan suatu

penelitian (Syahputri et al., 2023).
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang kebenarannya perlu diuji melalui
penelitian. Berdasarkan berbagai definisi para ahli, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis memuat beberapa komponen penting, yaitu dugaan sementara, hubungan
antarvariabel, serta proses pengujian kebenaran (Yam & Taufik, 2021). Hipotesis

dalam penelitian ini adalah:

1) Hoi :Akad Jual Beli tidak berpengaruh secara parsial terhadap
Kepuasan Pembelian mahasiswa UMSU.
Hai . Akad Jual Beli berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan
Pembelian mahasiswa UMSU.

2) Ho> : Transparasi Harga tidak berpengaruh secara parsial terhadap

Kepuasan Pembelian mahasiswa UMSU.
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3)

Ha> : Transparasi Harga berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan
Pembelian mahasiswa UMSU.

Hos: Akad Jual Beli dan Transparasi Harga tidak berpengaruh secara
simultan terhadap Kepuasan mahasiswa UMSU.
Has : Akad Jual Beli dan Transparasi Harga berpengaruh secara signifikan

terhadap Kepuasan mahasiswa UMSU.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian merupakan cara atau langkah yang ditempuh dalam
pelaksanaan penelitian sebagai upaya ilmiah untuk memahami objek yang diteliti.
Metode ini disusun secara sistematis dan terarah sesuai dengan prosedur kerja
ilmiah (Rahmayati, 2019). Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian
yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial secara
mendalam melalui penafsiran terhadap konteks, pengalaman, dan perspektif
individu yang terlibat. Pendekatan ini menitikberatkan pada makna, konstruksi
sosial, serta kompleksitas fenomena yang diteliti (A. R. M. S. Jailani, 2023).
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menguji
hubungan antarvariabel melalui penggunaan teknik analisis statistik. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti mengukur serta menganalisis data secara objektif guna

menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan.

Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran
yang sistematis, terukur, dan terstruktur mengenai hubungan antara kesesuaian
akad jual beli dan transparansi harga terhadap kepuasan pembelian mahasiswa
UMSU. Data yang diperoleh dari responden akan diolah menggunakan teknik
analisis statistik sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi

yang diteliti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di kampus utama Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang terletak di Jalan Kapten Mukhtar Basri, Kel. Glugur

Darat II, Kec. Medan Timur, Sumatera Utara.
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2.  Waktu penelitian

Waktu Penelitian di jadwalkan selama 4 bulan, dimulai dari bulan
Desember 2025 s/d Maret 2026 yang mencakup tahap pengumpulan data

melalui survei, pengolahan data, hingga penyusunan laporan hasil

penelitian.
3.1 Tabel Waktu Penelitian
Bulan/Minggu
. Desember Januari Februari Maret April
NO| Kegiatan 2025 2025 2026 2026 2026
112|134 21341234 23 23
1 Pengajuan
Judul
Penyusunan
2
Proposal
Bimbingan
3
Proposal
4 Seminar
Proposal
5 Pengumpulan
Data
6 Bimbingan
Skripsi
7 Sidang
Skripsi

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan kelompok atau elemen yang memiliki

karakteristik tertentu dan menjadi sasaran dalam suatu penelitian. Populasi

dapat berupa individu, objek, peristiwa, atau unsur lain yang relevan

dengan penelitian yang dilakukan (M. S. Jailani & Jeka, 2023). Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara berjumlah 22.479 mahasiswa yang pernah melakukan

transaksi pembelian dan memiliki pengalaman terkait akad jual beli serta

informasi harga.
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2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
suatu populasi. Sampel digunakan apabila populasi berjumlah besar
sehingga peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh anggota
populasi (Amalia, 2023). Dengan demikian, sampel dapat diartikan sebagai
sekelompok individu yang dipilih dari populasi untuk mewakili
karakteristik populasi dalam suatu penelitian. Penentuan jumlah sampel ini
menggunakan rumus Slovin dengan margin eror 10% dari jumlah populasi

22.479 mahasiswa maka sampel yang diperlukan 99,56 atau 100

mahasiswa, dengan perhitungan sebagai berikut:
N
n=———/—
1+ N(e)?

22479
T 1+ 22479 (0,1)?

n = 99,56

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = tingkat kesalahan (margin of error) yang diinginkan

Setelah mendapatkan perhitungan rumus yang telah didapatkan adalah 99,42

maka dibulatkan menjadi 100 orang mahasiswa/responden

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional VariabelVariabel penelitian

merupakan objek atau aspek yang menjadi titik perhatian utama dalam suatu

penelitian karena menjadi faktor yang diamati, diukur, dan dianalisis. Variabel

digunakan untuk menjelaskan fenomena yang diteliti serta melihat hubungan atau
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pengaruh antarunsur yang terlibat dalam penelitian (Cahyadi, 2022). Dalam

penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
1. Variabel Penelitian
Berikut variabel yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang berfungsi sebagai faktor y
terdapat dua variabel independen, yaitu Akad Jual Beli (X1) dan
Transparansi Harga (X2).

b. Variabel Dependen

Variabel dependen, yang juga dikenal sebagai variabel terikat, merupakan
variabel yang berperan sebagai hasil, kriteria, atau konsekuensi dalam suatu
penelitian. Variabel ini dipengaruhi oleh keberadaan variabel independen
atau variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang

digunakan adalah Kepuasan Pembelian (Y).
2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel dari
suatu faktor berkaitan dengan faktor lainnya. Dari penelitian ini diambil

definisi operasionalnya adalah sebagai berikut:
a. Variabel Bebas 1 Akad Jual Beli (X1)

Kesesuaian akad jual beli dalam penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat
kesesuaian antara praktik transaksi jual beli yang dilakukan dengan
ketentuan akad yang telah disepakati serta prinsip-prinsip syariah Islam.
Kesesuaian tersebut mencakup kejelasan objek transaksi, kesepakatan harga,
kerelaan antara penjual dan pembeli (an-taradin), serta tidak adanya unsur
penipuan, gharar, dan riba dalam proses jual beli. Apabila akad jual beli
diterapkan secara benar dan sesuai syariah, maka konsumen akan merasa

lebih aman dan adil dalam melakukan transaksi.

b. Variabel Bebas 2 Transparansi Harga (X2)
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Transparansi harga dalam penelitian ini diartikan sebagai tingkat
keterbukaan dan kejelasan informasi harga yang disampaikan penjual
kepada konsumen sebelum terjadinya transaksi. Transparansi harga meliputi
kejelasan harga produk, rincian biaya tambahan, serta tidak adanya biaya
tersembunyi yang dapat merugikan konsumen. Dengan adanya transparansi
harga, konsumen dapat menilai kewajaran harga yang ditetapkan sehingga
mampu meningkatkan rasa percaya dan mengurangi keraguan dalam

pengambilan keputusan pembelian.
c. Variabel Terikat: Kepuasan Pembelian (Y)

Kepuasan pembelian dalam penelitian ini merujuk pada tingkat perasaan
senang atau puas yang dirasakan mahasiswa UMSU setelah melakukan
pembelian suatu produk atau jasa. Kepuasan pembelian muncul sebagai
hasil dari perbandingan antara harapan konsumen sebelum pembelian
dengan kinerja atau pengalaman yang dirasakan setelah pembelian.
Kepuasan pembelian mahasiswa UMSU dipengaruhi oleh kesesuaian akad
jual beli dan transparansi harga yang diterapkan dalam transaksi. Semakin
sesuai akad yang digunakan dan semakin transparan harga yang diberikan,

maka semakin tinggi tingkat kepuasan pembelian yang dirasakan oleh

mahasiswa.
Tabel 3. 1 Peneliti Terdahulu
Variabel Indikator
Akad Jual Beli (X1) 1. Pemenuhan Rukun dan Syarat
(Lifia, 2023) Akad
2. Kejelasan Objek Jual Beli
3. Keterbukaan dan Kejujuran
dalam Akad
Transparansi Harga ( X2) 1. Kejelasan Penyampaian Harga
(Sahabuddin et al., 2024) 2. Kemudahan Akses Informasi
Harga
3. Kejujuran Informasi Promosi dan
Diskon
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Kepuasan Pemebelian (Y) 1. Kepuasan terhadap Kinerja
(Hendrik, 2024) Produk/Jasa
2. Kepuasan Terhadap Persepsi
Harga

3. Kepuasan Secara Keseluruhan

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah untuk mengumpulkan data yang terkait dalam

penelitian.
1. Studi Pustaka

Penelitian studi pustaka merupakan metode penelitian yang memanfaatkan
dan mengintegrasikan berbagai sumber literatur untuk menyusun konsep atau
kerangka pemikiran yang komprehensif berdasarkan gagasan serta temuan
penelitian terdahulu (Faiz et al., 2022). Sumber yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel, serta

dokumen resmi yang relevan dan mendukung pembahasan variabel penelitian.
2. Kauisioner

Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data dengan memberikan
pernyataan tertulis kepada responden. Metode ini bertujuan untuk memperoleh

informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian (Syarifuddin, 2021).

Tabel 3. 2 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

F. Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
sekaligus mengukur variabel yang diteliti (Muslihin et al., 2022). Instrumen ini
berfungsi untuk memastikan bahwa data yang diperoleh bersifat akurat, relevan,
dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, instrumen
umumnya berupa kuesioner, lembar observasi, atau skala pengukuran yang
disusun berdasarkan indikator variabel. Pada penelitian ini, instrumen yang
digunakan adalah kuesioner yang disusun berdasarkan indikator masing-masing
variabel dan digunakan untuk melakukan pengukuran secara sistematis sehingga

diperoleh data kuantitatif yang sesuai dengan tujuan penelitian.

G. Uji Prasyarat
1. Uji Kualitas Data

a. U
ji Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu kuesioner mampu
mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Kuesioner dinyatakan valid
apabila setiap butir pertanyaan mampu merepresentasikan variabel yang
menjadi fokus pengukuran. Pengujian validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hiung dengan r wbel, di mana suatu item dinyatakan
valid apabila nilai r niung lebih besar dari r wbel dan bernilai positif. Uji
validitas ini dilakukan melalui korelasi bivariate antara skor masing-

masing
b.  Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi instrumen
penelitian dalam mengukur suatu variabel. Instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang dapat memberikan hasil pengukuran yang stabil apabila
digunakan secara berulang. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Adapun
kriteria yang digunakan untuk menilai reliabilitas instrumen adalah sebagai

berikut:
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1) Cronbach's Alpha > 0,60, berarti instrumen dinyatakan reliabel atau

layak untuk digunakan dalam penelitian.

2) Cronbach's Alpha < 0,60, berarti instrumen dinyatakan tidak reliabel,
sehingga perlu dilakukan perbaikan terhadap item-item pernyataan yang

tidak memenuhi standar.indikator dengan total skor konstruk.
2. Uji Asumsi Klasik

Persyaratan statistik yang harus dipenuhi apabila analisis regresi linear

berganda. Adapun uji asumsi klasik terdiri dari:

ji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi berdistribt
residual penting untuk memastikan bahwa model regresi layak digunakan

sebagai dasar pengambilan keputusan yang valid.

b. U

ji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
yang tinggi antar variabel bebas dalam model regresi linear berganda.
Multikolinearitas yang tinggi dapat mengganggu kestabilan koefisien
regresi karena variabel bebas saling memengaruhi secara signifikan.
Deteksi multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Kriteria pengambilan keputusan
adalah sebagai berikut:

1) Jika Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas.

2) Jika Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

C. U

J1 Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Pengujian ini dapat
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dilakukan menggunakan metode Glejser atau dengan melihat scatterplot
antara nilai prediksi dan residual. Model regresi dinyatakan bebas dari
heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi (sig.) pada uji Glejser lebih
besar dari 0,05 atau apabila titik-titik pada scatterplot menyebar secara acak

dan tidak membentuk pola tertentu.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Analisis data dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 2022 untuk mengolah data kuantitatif yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh sertifikasi halal dan kepercayaan penggunaan produk
terhadap keputusan pembelian produk makanan di kalangan mahasiswa UMSU.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Uji Deskriptif

Uji deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik responden serta tanggapan terhadap variabel penelitian, yaitu
Kesesuaian Akad Jual Beli (X1), Transparansi Harga (X2), dan Kepuasan
Pembelian (Y). Analisis dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, serta distribusi frekuensi
pada setiap indikator. Hasil wuji deskriptif membantu mengetahui
kecenderungan jawaban responden terhadap masing-masing variabel

penelitian.
2. Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda merupakan metode analisis statistik yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu
variabel dependen. Dalam penelitian ini, regresi linear berganda digunakan
untuk menganalisis pengaruh Kesesuaian Akad Jual Beli (X1) dan
Transparansi Harga (X2) terhadap Kepuasan Pembelian (Y). Metode ini dipilih

karena jumlah variabel bebas lebih dari satu, sehingga regresi linear sederhana
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tidak memadai. Selain itu, regresi linear berganda memungkinkan peneliti
untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel bebas secara parsial

maupun simultan dalam menjelaskan variasi pada variabel terikat.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan bagian dari statistika inferensial yang digunakan
untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik, sehingga dapat
ditentukan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data
penelitian yang diperoleh (Gangga Anuraga, 2021). Uji hipotesis digunakan
untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian dapat
diterima atau ditolak berdasarkan hasil analisis data. Uji hipotesis dalam

penelitian ini dilakukan dengan metode sebagai berikut:

ji Parsial ties Uji t)

Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel
serta melihat nilai signifikansi (Sig.). Kriteria pengambilan keputusan

adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig. < 0,05, maka variabel independen berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai Sig. > 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
b. Uji Simultan fi. (Uji F)

Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel
dependen. Uji ini juga bertujuan menilai kelayakan model regresi yang

digunakan. Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
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1) Jika nilai fhitung < fiabel atau nilai Sig. > 0,05, maka Ho diterima dan
H. ditolak, yang berarti variabel independen secara simultan tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai fhitung > frabel atau nilai Sig. < 0,05, maka Ho ditolak dan H,
diterima, yang berarti variabel independen secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
4. Uji Koefisien Determinasi dengan R Square (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada dasarnya digunakan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen,
dengan nilai yang berada antara 0 hingga 1. Menurut Kuncoro (2019: 240)
dalam penelitian (Sehangunaung et al., 2023) koefisien determinasi berganda
(R?) berfungsi untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R?
menunjukkan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat
dalam bentuk persentase. Semakin besar persentasenya, semakin besar pula
peran variabel independen (X) dalam memengaruhi variabel dependen,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Sebaliknya, semakin kecil nilai R? semakin kecil kontribusi variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1.

ejarah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Kewajiban untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat.
Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat dalam peningkatan kualitas
sumber daya manusia, maka semakin besar pula peluang bangsa Indonesia

dalam mencapai tujuan nasional yang telah ditetapkan.

Dalam konteks tersebut, Muhammadiyah hadir sebagai gerakan tajdid
yang berfokus pada upaya pemurnian, pembaharuan, dan modernisasi dalam
kehidupan umat Islam. Organisasi ini didirikan pada 18 November 1912
dengan tujuan menegakkan dan menjunjung tinggi ajaran Islam serta
mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Salah satu kontribusi
nyata Muhammadiyah dalam mewujudkan tujuan tersebut adalah melalui
pengembangan amal usaha di bidang pendidikan, mulai dari tingkat
prasekolah hingga perguruan tinggi yang tersebar di berbagai wilayah

Indonesia.

Salah satu perguruan tinggi yang didirikan oleh Muhammadiyah adalah
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) yang berdiri di Medan
pada 27 Februari 1957 atas prakarsa para tokoh ulama Muhammadiyah. Pada
awal berdirinya, UMSU berasal dari Fakultas Falsafah dan Hukum Islam
Muhammadiyah yang kemudian berkembang menjadi Perguruan Tinggi
Muhammadiyah Sumatera Utara dengan tiga fakultas, yaitu Fakultas Ilmu
Pendidikan, Fakultas Ilmu Agama Jurusan Dakwah, dan Fakultas Syariah.
Seiring berjalannya waktu, UMSU terus mengalami perkembangan yang

signifikan baik dari segi jumlah fakultas maupun program studi.
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Saat ini, UMSU telah memiliki delapan fakultas, yaitu Fakultas Pertanian,
Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Hukum,
Fakultas Agama Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Keguruan dan
[lmu Pendidikan, serta Fakultas Kedokteran yang didirikan pada tahun 2008.
Selain itu, UMSU juga menyelenggarakan program pascasarjana dengan
berbagai program studi, seperti Magister Manajemen, Akuntansi, Hukum,
Kenotariatan, Komunikasi, Teknik Elektro, Matematika, dan Manajemen

Pendidikan, serta sedang mengembangkan program doktoral di bidang hukum.

Dalam perkembangannya, UMSU juga berperan dalam membina beberapa
perguruan tinggi Muhammadiyah lainnya di wilayah Sumatera Utara. Kampus
awal UMSU berlokasi di Jalan Gedung Arca yang saat ini digunakan oleh
Fakultas Kedokteran. Seiring meningkatnya jumlah mahasiswa, dibangun
kampus utama di Jalan Mukhtar Basri sebagai pusat kegiatan akademik. Selain
itu, pembangunan gedung pascasarjana di Jalan Denai juga dilakukan guna
mendukung meningkatnya minat masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Di bawah kepemimpinan Rektor Agussani, UMSU
terus melakukan berbagai upaya pengembangan dan pembenahan, baik dalam
aspek tata kelola akademik, pelayanan administrasi, maupun pembangunan
infrastruktur. Salah satu inovasi yang dilakukan adalah pengembangan sistem
informasi akademik yang memungkinkan orang tua mahasiswa untuk
memantau perkembangan studi. UMSU juga mendirikan Observatorium IIlmu
Falak sebagai pusat kajian astronomi Islam yang berperan dalam penentuan

waktu ibadah, seperti arah kiblat dan waktu salat.

Upaya peningkatan kualitas tersebut membuahkan hasil dengan diraihnya
akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi pada tahun
2019. Prestasi ini menjadikan UMSU sebagai salah satu perguruan tinggi
swasta unggulan di Pulau Sumatera. Keberhasilan tersebut merupakan hasil
kerja keras seluruh civitas akademika dalam meningkatkan mutu pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, serta menjadi langkah strategis
dalam mewujudkan visi UMSU sebagai universitas berkelas internasional di

masa yang akan datang.
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2. Visi Misi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
a. \%
isi
Menjadi Perguruan Tinggi yang unggul dalam membangun peradaban bangsa dengan meng

b. M
isi
Untuk mewujudkan visinya, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

memiliki misi sebagai berikut:

1) M
enyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berdasarkan Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan.

2) M
enyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan.

3) M
elakukan pengabdian kepada masyarakat melalui pemberdayaan
dan pengembangan kehidupan masyarakat berdasarkan Al-Islam

dan Kemuhammadiyahan.

UMSU

| Terpercayy

Unggul | cerdas



ogo Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Gambar 4.1 Logo Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Arti lengkap dan lambang sebagaimana tersebut di atas adalah :

a. Matahari : Benda
angkasa luar ciptaan Allah SWT, sinarnya sangat berguna bagi
kehidupan semua makhluk-Nya. Persyarikatan Muhammadiyah
menggambarkan gerak dan manfaatnya bagaikan matahari dengan
sinarnya yang selalu memberikan manfaat bagi hidup dan kehidupan
manusia.

b. Perkataan
“Muhammadiyah” dalam tulisan Arab adalah nama Persyarikatan
Muhammadiyabh.

C. Dua Kalimat
Syahadat dalam tulisan Arab : bermakna penyaksian bahwa
sesungguhnya tidak ada Tuhan kecuali Allah SWT dan bahwa
sesungguhnya Nabi Muhammad SAW adalah wutusan Allah.
Keyakinan ini merupakan aqidah yang paling hakiki bagi setiap
muslim. Dengan demikian Persyarikatan Muhammadiyah menyeru
kepada ummat manusia agar dengan sadar memeluk agama Islam dan
menjadi penolong serta penegak Islam.

d. Lukisan Padi dan
Kapas : terdiri dari 19 dan 12 tangkai, gabungan keduanya
menunjukkan tahun berdirinya Persyarikatan Muhammadiyah di
Indonesia yang juga berarti lambang kemakmuran dan kesejahteraan
yang menjadi cita-cita bangsa Indonesia.

€. Kalimat
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara : lembaga pendidikan
tinggi dalam Persyarikatan Muhammadiyah yang berkedudukan di

Sumatera Utara.
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f. Lingkaran segi

lima : simbol dalam Falsafah Pancasila.

B. Deskripsi Karakteristik Responden

Deskripsi karakteristik responden bertujuan untuk memberikan gambaran
umum mengenai profil responden dalam penelitian ini. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara (UMSU) yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Karakteristik responden
yang dianalisis meliputi jenis kelamin, usia, fakultas, dan angkatan, yang relevan
dengan penelitian mengenai pengaruh kesesuaian akad jual beli dan transparasnsi

harga terhadap kepuasan pembelian mahasiswa UMSU.

1. K

arakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, karakteristik responden berdasarkan jenis kela

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-Laki 46 46%
2 Perempuan 54 54%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-
laki sebanyak 46 orang atau sebesar 46%, sedangkan responden perempuan
sebanyak 54 orang atau sebesar 54%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas

responden dalam penelitian ini adalah perempuan.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil data kuesioner, karakteristik responden berdasarkan usia

dapat dijabarkan sebagai berikut:

No. Usia Jumlah Persentase
1 18-20 Tahun 22 22%
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21-22 Tahun 74 74
Tabel 2 23-25 Tahun 4 4%
Jumlah 100 100%

4.2

Responden Berdasarkan Usia

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden dengan usia
18-20 tahun berjumlah 22 orang atau sebesar 22%. Responden dengan usia
21-22 tahun merupakan jumlah terbanyak yaitu 74 orang atau sebesar 74%,
sedangkan responden dengan usia 23-25 tahun berjumlah 4 orang atau
sebesar 4%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam

penelitian ini berada pada rentang usia 21-22 tahun.

3. K

arakteristik Responden Berdasarkan Fakultas

Karakteristik responden berdasarkan fakultas dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Fakultas

No Fakultas Jumlah | Persentase
1 | FakultasAgama Islam 20 20%
2 | Fakultas Hukum, 11 11%
3 | Fakultas Ilmu S8sial dan Ilmu Politik 13 13%
4 | Fakultas Pertanian 3 3%
5 | Fakultas Keflruan dan Ilmu Pendidikan 13 13%
6 | Fakultas Ekéhomi dan Bisnis 8 8%
7 | Fakultas Teknik 15 15%
8 | Fakultas Ilmli Komputer dan Teknologi 17 17%

Informasi
Jumlah 100 100%

D
ata diolah, 2026

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden berasal dari
berbagai fakultas di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).
Responden terbanyak berasal dari Fakultas Agama Islam sebanyak 20 orang

atau sebesar 20%, diikuti oleh Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi
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Informasi sebanyak 17 orang atau sebesar 17%, serta Fakultas Teknik
sebanyak 15 orang atau sebesar 15%. Selanjutnya, Fakultas [lmu Sosial dan
Ilmu Politik dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan masing-masing
sebanyak 13 orang atau sebesar 13%, Fakultas Hukum sebanyak 11 orang
atau sebesar 11%, Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebanyak 8 orang atau
sebesar 8%, dan Fakultas Pertanian sebanyak 3 orang atau sebesar 3%. Hal
ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini berasal dari berbagai

latar belakang fakultas dengan proporsi yang cukup beragam.
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan

Karakteristik responden berdasarkan angkatan digunakan untuk
mengetahui tahun masuk responden mahasiswa Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Angkatan

No. Tahun Jumlah Persentase
1 2022 66 66%
2 2023 20 20%
3 2024 12 12%
4 2025 2 2%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan tabel di atas, responden berdasarkan tahun angkatan
didominasi oleh angkatan 2022 sebesar 66 orang atau sebesar 66%. Angkatan
2023 sebesar 20 orang atau sebesar 20%, 2024 sebesar 12 orang atau sebesar
12%, dan 2025 sebesar 2 orang atau sebesar 2%. Hal ini menunjukkan bahwa

mayoritas responden dalam penelitian ini berasal dari angkatan 2022.
5. Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Penelitian

Pada bagian ini disajikan hasil tanggapan responden terhadap setiap
variabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel independen dalam
penelitian ini terdiri dari kesesuaian akad jual beli (X1) dan transparasnsi
harga (X2). Sementara itu, variabel dependen yaitu Kepuasan Pembelian (Y)

yang ketiga nya diukur menggunakan 6 item pernyataan.
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Tabel 4.5 Jawaban Responden Variabel Kesesuaian Akad Jual Beli

No | Item Pernyataan | STS | TS | KS| S | SS
1 Soal 1 1 1 2 | 42 | 64
2 Soal 2 1 0| 2 | 45| 62
3 Soal 3 1 0| 3 |47 |57
4 Soal 4 1 0| 4 |50 53
5 Soal 5 1 0| 5 |48 | 54
6 Soal 6 1 0| 3 |45 ] 59

Jumlah 6 1 (19 | 277 | 349

Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden memberikan jawaban
setuju (S) sebanyak 277 dan sangat setuju (SS) sebanyak 349 terhadap
seluruh item pernyataan. Sementara itu, jumlah responden yang menjawab
kurang setuju (KS) sebanyak 19, tidak setuju (TS) sebanyak 1, dan sangat
tidak setuju (STS) sebanyak 6. Hal ini menunjukkan bahwa responden

memiliki persepsi yang cenderung positif terhadap variabel yang diteliti.

Tabel 4.6 Jawaban Responden Variabel Transparasnsi Harga

No | Item Pernyataan | STS | TS | KS| S | SS
1 Soal 7 1 1 3 |44 |59
2 Soal 8 1 2 | 4 |46 | 55
3 Soal 9 1 3] 5 | 48| 51
4 Soal 10 1 4 | 6 | 50 | 47
5 Soal 11 1 517 |52 43
6 Soal 12 1 6 | 8 | 49 | 44

Jumlah 6 | 21| 33289299

Sumber: Data diolah, 2026

40



Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden memberikan jawaban setuju (S) sebar
mayoritas responden memiliki persepsi yang positif terhadap item pernyataan

yang diajukan
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Tabel 4.7

No | Item Pernyataan | STS | TS | KS| S | SS
1 Soal 13 1 719 | 47 | 44
2 Soal 14 1 5 8 | 46 | 48
3 Soal 15 1 3 6 | 45 | 51
4 Soal 16 2 2 | 7 | 48 | 49
5 Soal 17 1 2 | 5 |46 | 52
6 Soal 18 2 1 4 | 47 | 51

Jumlah 8 20| 39 279|295

Sumber: Data diolah, 2026

Transparansi Harga

Uji
Validitas

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden memberikan jawaban

setuju (S) sebanyak 279 dan sangat setuju (SS) sebanyak 295. Sementara itu,

responden yang menjawab kurang setuju (KS) sebanyak 39, tidak setuju (TS)

sebanyak 20, dan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 8. Hal ini menunjukkan

bahwa mayoritas responden memiliki persepsi yang positif terhadap item

pernyataan yang diajukan.
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C. Hasil Penelitian

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian yang diperoleh dari data yang telah
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden dari 100
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) sebagai sampel
penelitian. Kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk tabel agar memudahkan

dalam memahami distribusi jawaban responden terhadap setiap item pernyataan.

Seluruh data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis dengan
menggunakan bantuan program SPSS. Hasil penelitian ini disajikan secara
sistematis yang meliputi deskripsi karakteristik responden, uji asumsi klasik, uji
kualitas data, analisis regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis, guna
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan

sebelumnya.

Setiap jawaban responden diklasifikasikan berdasarkan skala pengukuran yang
digunakan, sehingga dapat diketahui kecenderungan persepsi responden terhadap

variabel penelitian.

1. Uji Prasyarat
a. U
ji Kualitas Data

1) U
ji Validitas Data

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan instrumen
dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel. Item dinyatakan valid

jika 1 hitung > 1 tabel (0,196).

Tabel 4.8 Uji Validitas Kesesuaian Akad jual Beli (X1)

No | r hitung | r tabel | Keterangan

1 0,825 | 0,196 Valid

2 | 0,818 | 0,196 Valid

3 1 0,876 | 0,196 Valid

4 | 0,836 | 0,196 Valid
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5 1 0,829

0,196

Valid

6 | 0,869

0,196

Valid

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026
Berdasarkan hasil uji validitas di atas, diketahui bahwa seluruh item
pernyataan pada variabel Faktor Sosial (X1) memiliki nilai r hitung lebih
besar dari r tabel (0,196) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal

ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan

layak digunakan dalam penelitian.
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Tabel 4.9 Uji Validitas Transparansi Harga (X2)

No | r hitung | r tabel | Keterangan

1 0,783 | 0,196 Valid

2 | 0,774 | 0,196 Valid

3 | 0,857 | 0,196 Valid

4 | 0,818 | 0,196 Valid

51 0,821 | 0,196 Valid

6 | 0,764 | 0,196 Valid

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, seluruh item pada
variabel Faktor Ekonomi (X2) memiliki nilai r hitung yang lebih besar
dari r tabel (0,196). Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan
mampu mengukur variabel yang diteliti dengan baik. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pada variabel Faktor
Ekonomi (X2) dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat

pengumpulan data dalam penelitian ini.

Tabel 4.10 Uji Validitas Kepuasan Pembelian (Y)

No | r hitung | r tabel | Keterangan

1 | 0,831 | 0,196 Valid

2 | 0,881 | 0,196 Valid

3 | 0,863 | 0,196 Valid

4 | 0,768 | 0,196 Valid

5 | 0,854 | 0,196 Valid

6 | 0,800 | 0,196 Valid

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pada variabel Y

memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,196). Hal ini
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menunjukkan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur variabel
yang diteliti dengan baik. Dengan demikian, seluruh instrumen pada

variabel Y dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.
2)
ji Reabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen

penelitian. Pengujian dilakukan dengan metode Cronbach Alpha.

Tabel 4.11 Uji Reabilitas Kesesuaian Akad jual Beli (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
917 6

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach Alpha
sebesar 0,917 dengan jumlah item sebanyak 6. Nilai tersebut lebih besar
dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian

dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi yang sangat tinggi

Tabel 4.12 Uji Reabilitas Transparansi Harga (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.888 6

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach Alpha
sebesar 0,888 dengan jumlah item sebanyak 6. Nilai tersebut lebih besar
dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian

dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi yang tinggi.
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Tabel 4.13 Uji Reabilitas Kepuasan Pembelian (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
910 6

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach Alpha
sebesar 0,910 dengan jumlah item sebanyak 6. Nilai tersebut lebih besar
dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian

dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi yang sangat tinggi.

ji Asumsi Klasik
1)

ji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting sebagai syarat dalam
analisis statistik, terutama regresi. Data dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga

data layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
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Tabel 4.14 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 2.14414357

Most Extreme Differences Absolute .060
Positive .039

Negative -.060
Test Statistic .060

Asymp. Sig. (2-tailed) 20004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, data

dalam penelitian ini layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

2)

ji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antar variabel independen. Model yang baik tidak mengalami
multikolinearitas. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak

terjadi multikolinearitas.
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Tabel 4.15 Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kesesuaian Akad jual Beli .693 1.443
Transparansi Harga .693 1.443

a. Dependent Variable: Kepuasan Pembelian

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026

Berdasarkan tabel di atas, nilai Tolerance untuk masing-masing
variabel sebesar 0,693 (> 0,10) dan nilai VIF sebesar 1,443 (< 10). Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
independen. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini layak

digunakan untuk analisis selanjutnya

3)

ji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan melalui analisis grafik, di mana
model dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas jika titik-titik

data menyebar acak, tidak membentuk pola tertentu.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Pembelian

-2+

Regression Studentized Residual

T T T T T T
-8 - -4 -2 s} 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Uji Heterokedastisitas Scatterplot
Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026

Berdasarkan grafik scatterplot uji  heteroskedastisitas dengan
variabel dependen Kepuasan Pembelian, terlihat bahwa titik-titik
residual menyebar secara acak di sekitar sumbu dan tidak membentuk
pola tertentu, baik mengerucut, melebar, maupun bergelombang. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam
model regresi pada penelitian. Dengan demikian, model regresi telah
memenuhi asumsi homoskedastisitas dan layak digunakan untuk

analisis selanjutnya.

2. Teknik Analisis Data

ji Statistik deskrptif
Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum data penelitian, seperti

Tabel 4.17 Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
Kesesuaian Akad jual Beli} - 6.00 3000 | 27.5900 | 3.21642
Transparansi Harga 100 6.00 30.00 25.5800 4.14188
Kepuasan Pembelian 100 8.00 30.00 26.5700 3.85666
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Valid N (listwise) | 100 | | | |

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel di atas, maka dapat digambarkan distribus

1)

2)

3)

K
esesuaian Akad Jual Beli : Memiliki nilai minimum 6 dan maksimum
30, dengan rata-rata sebesar 27,59 serta standar deviasi 3,216. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian
yang tinggi terhadap kesesuaian akad jual beli.

T
ransparansi Harga: Memiliki nilai minimum 6 dan maksimum 30,
dengan rata-rata sebesar 25,58 serta standar deviasi 4,142. Hal ini
menunjukkan bahwa responden cenderung menilai transparansi harga
dengan baik, meskipun terdapat variasi jawaban yang lebih besar
dibanding variabel lainnya.

K
epuasan Pembelian : Memiliki nilai minimum 8 dan maksimum 30,
dengan rata-rata sebesar 26,57 serta standar deviasi 3,857. Hal ini

menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pembelian responden tergolong

tinggi.

b. Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua

atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian

ini, uji regresi digunakan untuk menganalisis pengaruh Kesesuaian Akad Jual

Beli dan Transparansi Harga terhadap Kepuasan Pembelian. Melalui uji ini

dapat diketahui arah hubungan serta besarnya pengaruh masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun

simultan.

Tabel 4.18 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients’
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Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta
] (Constant) 376 1.927
Kesesuaian Akad jual Beli 496 .082 414
Transparansi Harga 489 .063 525

a. Dependent Variable: Kepuasan Pembelian

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026

Berdasarkan output regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:

Y =0,376 + 0,496X1 + 0,489X2

D)

onstanta (0,376) menunjukkan bahwa apabila variabel Kesesuaian

Akad Jual Beli (X1) dan Transparansi Harga (X2) bernilai nol, maka

Kepuasan Pembelian (Y) akan sebesar 0,376.

2)

K

K

esesuaian Akad Jual Beli (X1) memiliki koefisien regresi 0,496 dan

nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa setiap

peningkatan 1 satuan pada Kesesuaian Akad Jual Beli akan

meningkatkan Kepuasan Pembelian sebesar 0,496 satuan, dengan

pengaruh yang signifikan.
3)

ransparansi Harga (X2) memiliki koefisien regresi 0,489 dan nilai

T

signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini berarti setiap peningkatan 1 satuan

pada Transparansi Harga akan meningkatkan Kepuasan Pembelian

sebesar 0,489 satuan, dengan pengaruh yang signifikan.

Kedua wvariabel independen, yaitu Kesesuaian Akad Jual Beli dan

Transparansi Harga, memiliki pengaruh positif terhadap Kepuasan Pembelian.
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Artinya, semakin baik kesesuaian akad dan semakin transparan harga yang

diterapkan, maka tingkat kepuasan pembelian responden akan semakin tinggi.

c. Uji Hipotesis
1) Uji Parsial test (Uji t)

Uji parsial test (Uji t) adalah pengujian statistik untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial, yaitu satu per satu. Variabel dikatakan berpengaruh
signifikan jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05. Uji ini membantu

mengetahui kontribusi setiap variabel dalam model penelitian.
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Tabel 4.19 Uji Parsial (Uji t)

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 376 1.927 195 .846
Kesesuaian Akad jual |- 9 082 414 | 6069 | .000
Beli
Transparansi Harga 489 .063 525 7.704 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan Pembelian

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026

a) Kesesuaian Akad Jual Beli (X1) : Berdasarkan hasil uji t, variabel

Kesesuaian Akad Jual Beli menunjukkan nilai t-nitung sebesar 6,069,
sedangkan nilai t-ubel sebesar 1,984 Karena t-hitung > t-tabel (6,069 >
1,984) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Kesesuaian Akad Jual Beli berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Pembelian. Artinya, setiap
peningkatan kualitas kesesuaian akad jual beli yang diterapkan oleh
penyedia produk atau layanan akan meningkatkan tingkat kepuasan
pembelian responden. Peningkatan ini dapat terkait dengan
kejelasan, kepatuhan, dan kesesuaian proses akad jual beli dengan
prinsip yang berlaku, sehingga konsumen merasa lebih aman dan
puas. Berdasarkan hasil ini, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis

alternatif (H:) diterima.

b) Transparansi Harga (X2) : Hasil uji t untuk variabel Transparansi

Harga menunjukkan nilai t-nhitung sebesar 7,704 sedangkan nilai t-tabel
sebesar 1,984 Karena t-hiung > t-tabel (7,704 > 1,984) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Transparansi pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan

Pembelian. Hal ini menandakan bahwa semakin transparan harga
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yang diberikan oleh penyedia, semakin tinggi kepuasan pembelian
yang dirasakan oleh konsumen. Transparansi harga ini mencakup
keterbukaan informasi harga, tidak adanya biaya tersembunyi, serta
kejelasan promo atau diskon yang diberikan, sehingga konsumen
merasa adil dan percaya pada produk yang dibeli. Berdasarkan

temuan ini, Ho ditolak dan hipotesis alternatif (Hz) diterima.

Secara keseluruhan, baik Kesesuaian Akad Jual Beli maupun
Transparansi Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan
pembelian konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh kesesuaian akad,
tetapi juga oleh seberapa transparan harga yang diterapkan. Dengan
demikian, kedua faktor ini penting untuk diperhatikan oleh penyedia

produk atau layanan dalam upaya meningkatkan kepuasan konsumen.

2) Uji Simultan fiest (Ui )

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil menunjukkan bahwa
Kesesuaian Akad Jual Beli dan Transparansi Harga secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pembelian, sehingga

model regresi layak digunakan.

T ANOVA?
abel 4.20
Hasil Uji Sum of
Simultan Model Squares df  |Mean Square F Sig.
(Uji ) 1 Regression| 1012.569 2 506.285 | 106.774| .000°
Residual 459.941 97 4,742
Total 1472.510 99

a. Dependent Variable: Kepuasan Pembelian
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b. Predictors: (Constant), Transparansi Harga, Kesesuaian Akad jual Beli

umber: Data diolah,SPSS 22 2026

Berdasarkan hasil uji f, diperoleh f-hiung sebesar 106,774 dengan nilai
signifikansi 0,000. Nilai f-hiung ini kemudian dibandingkan dengan nilai f-
bel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang
(dfT) = 2 dan derajat kebebasan penyebut (df2) = 97. Berdasarkan tabel
distribusi f, diperoleh f-tabel sebesar + 3,09.

Dengan demikian, f-hiung > f-tabel, yaitu 106,774 > 3,09, serta nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa
hipotesis Hs diterima, yang berarti Kesesuaian Akad Jual Beli dan
Transparansi Harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel
independen  bersama-sama memberikan kontribusi nyata dalam

meningkatkan kepuasan pembelian responden.

d. Uji Koefisien Determinasi dengan R Square (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui sejauh mana
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi atau
perubahan pada variabel dependen.

Tabel 4.21 Uji Koefisien Determinasi dengan R Square (R?)

Model Summary

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .829% .688 .681 2.17754

a. Predictors: (Constant), Transparansi Harga, Kesesuaian Akad
jual Beli

Sumber: Data diolah,SPSS 22 2026

Berdasarkan tabel Model Summary, diperoleh nilai R = 0,829 dan R
Square (R*) = 0,688. Hal ini menunjukkan bahwa 68,8% variasi

Kepuasan Pembelian dapat dijelaskan oleh Kesesuaian Akad Jual Beli
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dan Transparansi Harga, sedangkan sisanya sebesar 31,2% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian, seperti
kualitas produk, kualitas pelayanan, kepercayaan konsumen, persepsi
nilai, pengalaman pembelian, promosi, serta kemudahan transaksi dan

faktor emosional.

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kesesuaian Akad Jual
Beli dan Transparansi Harga terhadap Kepuasan Pembelian, baik secara parsial
maupun secara simultan. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi

linear berganda, pembahasan hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Pengaruh Kesesuaian Akad Jual Beli terhadap Kepuasan Pembelian

Kesesuaian Akad Jual Beli (X1) berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Pembelian (Y). Hal ini dapat dilihat dari hasil uji parsial yang
menunjukkan nilai t-hitung > t-tabel, yaitu 6,069 > 1,984, serta nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kesesuaian Akad
Jual Beli berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pembelian. Berdasarkan
hasil tersebut, hipotesis 1 (H1) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kesesuaian akad dalam transaksi memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kepuasan pembelian. Kesesuaian akad memastikan bahwa
seluruh proses transaksi berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku, mulai

dari kesepakatan harga, mekanisme pembayaran, hingga jaminan produk.

Hal ini memberikan rasa aman dan keyakinan bagi mahasiswa UMSU
sehingga mereka merasa puas dengan keputusan pembelian yang dilakukan.
Selain itu, mahasiswa UMSU cenderung lebih nyaman dan percaya pada
transaksi yang akadnya jelas dan sesuai prosedur. Kesesuaian akad juga
mengurangi potensi konflik atau ketidakpuasan setelah pembelian, sehingga

kepuasan mahasiswa UMSU dapat terjaga.

2. Pengaruh Transparansi Harga terhadap Kepuasan Pembelian
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Transparansi Harga (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Pembelian (Y). Hal ini dapat dilihat dari hasil uji parsial yang menunjukkan
nilai t-hitung > t-tabel, yaitu 7,704 > 1,984, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Transparansi Harga berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Pembelian. Hipotesis 2 (H2) dalam penelitian
ini diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi harga
memegang peranan penting dalam membentuk kepuasan pembelian. Ketika
informasi harga diberikan secara jelas, termasuk rincian biaya, diskon, atau

promo, mahasiswa dapat menilai keuntungan transaksi dengan lebih mudah.

Semakin jelas dan terbuka informasi harga yang diberikan, semakin tinggi
tingkat kepuasan konsumen karena mereka merasa mendapat manfaat dan
perlakuan yang adil. Selain itu, transparansi harga juga meningkatkan
kepercayaan mahasiswa UMSU terhadap produk dan penjual. itu, transparansi
harga juga meningkatkan kepercayaan mahasiswa UMSU cenderung merasa
yakin bahwa mereka tidak dibebani biaya tersembunyi dan mendapatkan nilai
yang sesuai dengan harga yang dibayarkan, sehingga keputusan pembelian

menjadi lebih memuaskan.

3. Pengaruh Kesesuaian Akad Jual Beli dan Transparansi Harga terhadap

Kepuasan Pembelian

Berdasarkan uji simultan (uji f), diperoleh nilai f-hitung > f-tabel, yaitu
106,774 > 3,09, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Kesesuaian Akad Jual Beli dan Transparansi Harga secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pembelian. Dengan

demikian, hipotesis 3 (H3) diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan pembelian mahasiswa
UMSU merupakan hasil kombinasi dari kesesuaian akad yang jelas dan
transparansi harga yang baik. Kesesuaian akad memberikan rasa aman dan
kepastian dalam bertransaksi, sedangkan transparansi harga memberikan
kejelasan manfaat finansial bagi mahasiswa UMSU. Kedua faktor ini saling

melengkapi dalam membentuk kepuasan pembelian yang optimal.
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Nilai R Square sebesar 0,68,8 menunjukkan bahwa 68,8% variasi
Kepuasan Pembelian dapat dijelaskan oleh Kesesuaian Akad Jual Beli
dan Transparansi Harga, sedangkan 31,2% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian, seperti kualitas
produk, kualitas pelayanan, kepercayaan konsumen, persepsi nilai,
pengalaman pembelian, promosi, serta kemudahan transaksi dan faktor

emosional.

di luar penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel
independen memiliki kontribusi yang cukup besar dalam memengaruhi

kepuasan pembelian mahasiswa UMSU.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh kesesuaian
akad jual beli dan transparansi harga terhadap kepuasan pembelian mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesesuaian akad jual beli terbukti memiliki pengaruh terhadap kepuasan
pembelian mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
penerapan akad jual beli yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti
adanya kejelasan antara penjual dan pembeli, kesepakatan harga yang
transparan, serta tidak adanya unsur penipuan, maka tingkat kepuasan
yang dirasakan oleh mahasiswa juga akan semakin meningkat.
Kesesuaian akad memberikan rasa aman, keadilan, serta kepercayaan
dalam bertransaksi, sehingga mahasiswa merasa lebih yakin dan nyaman
dalam melakukan pembelian.

2. Transparansi harga juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan pembelian mahasiswa. Keterbukaan informasi harga, baik dari
segi harga dasar, biaya tambahan, maupun kejelasan promo atau diskon,
memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam memahami nilai yang
mereka bayarkan. Transparansi ini mampu mengurangi ketidakpastian
serta persepsi negatif terhadap harga, sehingga mahasiswa merasa bahwa
transaksi yang dilakukan bersifat adil dan tidak merugikan. Dengan
demikian, transparansi harga menjadi faktor penting dalam membangun
kepercayaan sekaligus meningkatkan kepuasan konsumen.

3. Secara simultan kesesuaian akad jual beli dan transparansi harga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pembelian mahasiswa
UMSU. Kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam menciptakan
transaksi yang tidak hanya sah secara syariah, tetapi juga transparan dan
adil secara ekonomi. Ketika akad dilakukan dengan benar dan informasi

harga disampaikan secara terbuka, maka mahasiswa akan merasakan
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pengalaman transaksi yang lebih baik, sehingga kepuasan pembelian

dapat tercapai secara optimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan prinsip-

prinsip syariah dalam transaksi jual beli, yang diwujudkan melalui kesesuaian

akad dan transparansi harga, merupakan faktor penting dalam meningkatkan

kepuasan pembelian mahasiswa sebagai konsumen. Semakin tinggi tingkat

penerapan kedua aspek tersebut, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang

dirasakan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis memberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai

pihak:

1.

Bagi pelaku usaha di lingkungan kampus, disarankan untuk lebih
memperhatikan penerapan akad jual beli yang sesuai dengan prinsip
syariah, seperti kejelasan kesepakatan, kejujuran dalam penyampaian
informasi, serta menghindari unsur gharar dan penipuan. Selain itu, pelaku
usaha juga diharapkan mampu meningkatkan transparansi harga dengan
memberikan informasi yang jelas, rinci, dan mudah dipahami oleh
konsumen. Dengan demikian, kepercayaan konsumen dapat meningkat
dan berdampak pada kepuasan serta loyalitas pelanggan.

Bagi mahasiswa sebagai konsumen, diharapkan lebih cermat dan kritis
dalam melakukan transaksi pembelian. Mahasiswa perlu memperhatikan
kejelasan akad serta transparansi harga sebelum melakukan pembelian
agar dapat menghindari potensi kerugian. Selain itu, mahasiswa juga perlu
memahami hak-haknya sebagai konsumen sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen,
seperti hak untuk memperoleh informasi yang benar, jelas, dan jujur
mengenai barang atau jasa yang ditawarkan serta hak untuk mendapatkan
perlakuan yang adil dalam transaksi. Dengan memahami ketentuan

tersebut, mahasiswa diharapkan lebih berani menyampaikan keluhan atau
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menuntut haknya apabila terjadi ketidaksesuaian antara harga, akad, dan
produk yang diterima. Hal ini juga dapat mendorong terciptanya transaksi
yang lebih transparan, jujur, dan sesuai dengan prinsip perlindungan
konsumen.

. Bagi pihak Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, disarankan untuk
terus meningkatkan edukasi dan literasi terkait ekonomi syariah,
khususnya mengenai pentingnya akad yang sesuai dan transparansi dalam
transaksi. Edukasi ini dapat dilakukan melalui kegiatan akademik seperti
perkuliahan, seminar, maupun pelatihan kewirausahaan berbasis syariah,
sehingga mahasiswa tidak hanya menjadi konsumen yang cerdas tetapi
juga pelaku usaha yang beretika.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan baik
dari segi variabel maupun ruang lingkup penelitian. Oleh karena itu,
disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti kualitas pelayanan,
kepercayaan, persepsi risiko, atau faktor sosial yang juga berpotensi
memengaruhi kepuasan pembelian. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
memperluas objek penelitian tidak hanya pada mahasiswa UMSU, tetapi
juga pada masyarakat umum atau platform digital yang lebih luas agar

hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
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LAMPIRAN

Pengaruh Kesesuaian Akad Jual Beli dan Transparansi Harga terhadap
Kepuasan Pembelian Mahasiswa UMSU

Petunjuk Pengisian :
Berikan Tanda (&) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.

STS (Sangat Tidak Setuju)  Skor Penilaian 1

TS (Tidak Setuju) Skor Penilaian 2
KS (Kurang Setuju) Skor Penilaian 3
S (Setuju) Skor Penilaian 4
SS (Sangat Setuju) Skor Penilaian 5

Variabel Kesesuaian Akad Jual Beli (X1)

No | Pertanyaan STS|TS | KS |S SS

1 | Transaksi dilakukan secara sukarela tanpa | 1 1 2 42 | 64

adanya paksaan dari pihak penjual

2 | Harga barang telah disepakati sebelum | 1 0 2 |45 |62

transaksi dilakukan

3 | Informasi mengenai kualitas atau kondisi | 1 0 3 47 |57

barang disampaikan dengan jelas

4 | Jumlah atau spesifikasi barang yang dibeli | 1 0 4 |50 |53

dijelaskan secara rinci sebelum transaksi

5 | Penjual tidak menyembunyikan informasi | 1 0 5 |48 |54
penting terkait produk

6 Proses transaksi dilakukan secara | 1 0 3 45 | 59

transparan dan dapat dipahami oleh

pembeli
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Variabel Transparansi Harga (X2)

No | Pertanyaan STS|TS | KS |S SS

1 | Harga yang tercantum sesuai dengan harga | 1 1 3 144 |59
yang harus dibayar

2 | Informasi harga mudah dipahami oleh | 1 2 4 |46 |55
konsumen

3 | Informasi harga mudah ditemukan pada | 1 3 5 148 |51
platform atau tempat penjualan

4 | Informasi harga tersedia dengan jelas baik | 1 4 6 |50 |47
secara online maupun offline

5 | Ketentuan promo dijelaskan secara terbuka | 1 5 7 52 |43
kepada konsumen

6 | Informasi diskon atau promosi | 1 6 8 |49 |44
disampaikan secara jelas

Variabel Kepuasan Pembelian (Y)

No | Pertanyaan STS|TS | KS |S SS

1 | Produk yang saya beli sesuai dengan | 1 7 9 |47 |44
harapan saya

2 | Kualitas produk yang saya terima | 1 5 8 46 |48
memuaskan

3 | Harga yang saya bayar sesuai dengan | 1 3 6 |45 |51
kualitas produk yang saya terima

4 | Informasi harga sering kali tidak dijelaskan | 2 2 7 48 |49
secara lengkap oleh penjual

5 | Saya merasa mendapatkan nilai yang | 1 2 5 |46 |52
sepadan dengan harga yang dibayar

6 | Saya bersedia merekomendasikan penjual | 2 1 4 147 |51

tersebut kepada orang lain
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Nama Ayah : Teuku Faisal Iskandar

Nama Ibu : Delly Chairina

Pendidikan Formal

1. SD Muhammadiyah 31 Medan 2010-2016

2 SMP Negeri 18 Medan 2016-2019

3. SMA Kartika I-2 Medan 2019-2022

4. Diterima sebagai mahasiswa S1 Program Studi Manajemen Bisnis Syariah,

Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (2022).

70


mailto:zaharasalidya

71



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUIAMMADIY AN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNISE Terahreduas A Berdasarkas heputusan Badan Akreditast Navional Perguruan Tinzei Sa 89 Sk BAN-P 1/ ARred 11 nr2o”
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224567 - 6631003
& hup//hi@umsuacid M fai@umsu.acid [ an (5) jan (7] dan D dan

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Jenjang : S1 (Strata Satu)

Ketua Program Studi : Assoc. Prof. Dr. Rahmayati, M.EI

Dosen Pembimbing : Mutiah Khaira Sihotang, S.E.l., M.A

Nama Mahasiswa : Cut Zahara Salidia Sabrina

Npm : 2201280037

Semester : VII (Tujuh)

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah )
Judul Skripsi : Pengaruh Kesesuaian Akad Jual Beli dan Transparansi Harga

terhadap  Kepuasan Pembelian Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Tanggal Materi Bimbingan Paraf | Keterangan
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Medan, Februari 2026

ujui Pembimbing Proposal

)
14

hmayati, M.EI  Mutiah Khaira Sihotang, S.E.L., M.A
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENFLITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

€&  FAKULTAS AGAMA ISLAM

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasl Nasional Perguruan Tinggi No 89SKR AN-FT/AKre/ PTANA019

iy Pusat Administrasi : Jalan Kapten Mukhtar Basri No 3 Medan 20238 Telp (041) 6622400 Fax. (061) 6623474, 6631003
UMSU B hpsfaiumsuaci | fai@umsuacid ] umsumedan @) umsumedan @3 umsumedan
Unggua [ Cor | 10D 0

BERITA ACARA PENILAIAN SEMINAR PROPOSAL PROGRAM STUDI
PERBANKAN SYARIAH/ BISNIS MANAJEMEN SYARIAH

Pada hari Sabtu, 28 Februari 2026 telah diselenggarkan Seminar Program Studi Manajemen Bisnis Syari’ah
dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Cut Zahara Salidia Sabrina
Npm 1 2201280037

Semester : VHI

Fakultas : Agama Islam

Program Studi . Manajemen Bisnis Syariah
Judul Proposal

: Pengaruh Kesesuaian Akad Jual Beli dan Transparansi Harga terhadap Kepuasan
Pembelian Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Disetujui/ Tidek Tscruju
A —

Ttem Komentar
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Judul D ‘l-(vl

ot Wlhran WU, Ll G (5 0F i 3 53 ZLTU AT,
Babl | Gibde N1,

—_— |

i

O\rlhw’\ fdb Cnea Hreal
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Kesimpulan | Lulus [7]  Tidak Lulus ]

Medan, 28 Februari 2026

Tim Seminar

Ke| Sekretaris

Kt

(Assoc. Prof. Dr. Rahmay ti/M.E.I) (Alfi Amalia, S.E.L., M.E.I)

Pembimbin, Pembahas

{¥iutiah Kngira Sihotzqg, S.E.I, M.A) Funnisa, S.E.L, M.M)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYATL

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

e UMSU Terakreadiiast A ferdasarban Keputosan Badsn Akeeditast Savional Fergaroan Tazzi No, 595K AN-PT Akred/PT/N019
UMS Pusat Administrasi Jalan Mukhtar Dasri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224567 - 6631003
@ http:/fai@umsu.ac.id vy faid ac.id {3 1 @) 1 D fan €3 dan

.
> - ~
Pengesahan Proposal

Berdasarkan Hasil Seminar Proposal Program Studi Manajemen Bisnis Syari’ah yang disclenggarakan
pada Hari Sabtu, 28 Februari 2026 dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Cut Zahara Salidia Sabrina
Npm : 2201280037
Semester : VIII
Fakultas : Agama Islam
Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah
] y aransi Harga terhadap

Judul Proposal : Pengaruh Kesesuaian Akad Jual Beli dan Transp
Kepuasan Pembelian Mahasiswa Universitas Muh

Utara

ammadiyah Sumatera

Proposal dinyatakan sah dan memenubhi syarat untuk menulis Skripsi dengan Pembimbing.
Medan, 28 Februari 2026

Tim Seminar

Sekretaris Program Studi

Ketua Prog, Aludi
0
L

J
(Assoc. Prof. Dr. Rah ati, M.E.I)

(Alfi Amalia, S.E.I, M.E.T)

Pembahas
2

(Khairunnisa, S.E.I., M.M)
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT .\lUHA.\I.\I:)RA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTAR™
Akreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 174/SKIBAN-PTIAK Ppl!PTmmJ
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, (0;1)g6622400 66224567 Fax (061)6625414- s
sar e e o & https:llumsu.ac.id ™ rektor@umsu.ac,id 1] . L) f: o dan  @umsumedan
Nomor 11331 /1.3-AU/UMSU/F/2026 1447 H
Hal : Izin Riset
Kepada Yth

Dekan Fakultas Agama Islam

(li,l_niversitas Muhammadiyah Sumatera Utara
i-

Medan.

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat, teriring salam dan do’a semoga Saudara dan jajaran selalu berada dalam naungan
Allah SWT. Dan dimudahkan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Amin.

Dengan hormat, menindaklanjuti surat dari Dekan Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor: 112/11.3-AU/UMSU-01/F/2026 tanggal 02 Maret 2026
Prihal Izin Riset, maka bersama ini kami memberikan persetujuan/izin riset di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) sebagai berikut:

Nama : Cut Zahara Salidia Sabrina

NPM 1 2201280037

Program Studi : MBS

Semester : VI

Fakultas : Agama Islam

Judul : Pengaruh Kesesuaian Akad Jual Beli dan Transparansi Harga Terhadap
Kepuasan Pembelian Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Demikian hal ini kami disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima
kasih.

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Arifin, S.H., M.Hum
1987031002

Tembusan:

1. Bapak Rektor UMSU sebagai laporan;
2. Yang bersangkutan
3. Pertinggal.
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